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Abstrak

Wilayah pesisir memiliki potensi sumber daya perikanan yang besar, namun menghadapi
berbagai permasalahan lingkungan, seperti berkurangnya habitat biota laut yang berdampak
pada penurunan hasil tangkapan nelayan. Salah satu upaya konservasi yang dapat
dilakukan adalah pembangunan Fish Bank Bambu sebagai habitat buatan bagi biota laut.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Fish
Bank Bambu sebagai upaya konservasi ekosistem pesisir berkelanjutan di Kelurahan
Bulusan, Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi. Penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara
mendalam terhadap lima informan, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat berpartisipasi aktif sejak tahap identifikasi permasalahan,
perencanaan, pelaksanaan, hingga monitoring kegiatan. Bentuk partisipasi meliputi
penyampaian ide, pengambilan keputusan, penyediaan bahan, perakitan, pemasangan,
serta pemeliharaan Fish Bank Bambu. Keberhasilan program didukung oleh semangat
gotong royong, pengalaman nelayan, ketersediaan bambu, serta dukungan pemerintah
kelurahan dan Kelompok Usaha Bersama (KUB). Sementara itu, kondisi cuaca dan
gelombang laut menjadi kendala dalam proses pemasangan. Pembangunan Fish Bank
Bambu memberikan dampak positif terhadap konservasi pesisir melalui penyediaan habitat
buatan bagi biota laut serta meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Action Research
(PAR) mampu memperkuat partisipasi masyarakat dan mendukung keberlanjutan konservasi
ekosistem pesisir berbasis masyarakat.

Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, Fish Bank Bambu, Konservasi Ekosistem Pesisir.
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Strengthening Community Participation in the Development of the
Bamboo Fish Bank as an Effort Toward Sustainable Coastal
Ecosystem Conservation in Bulusan Village

Abstract

Coastal areas have significant fisheries potential but face various environmental challenges,
such as the loss of marine habitat, which has led to a decline in fishermen’s catches. One
conservation effort that can be undertaken is the construction of bamboo fish banks as
artificial habitats for marine life. This study aims to describe community participation in the
construction of Bamboo Fish Banks as a sustainable coastal ecosystem conservation effort
in Bulusan Village, Kalipuro Subdistrict, Banyuwangi Regency. The study employs a
descriptive qualitative method using a case study approach. Data were collected through in-
depth interviews with five informants, participatory observation, and documentation. The
research findings show that the community actively participated from the problem
identification stage through planning, implementation, and monitoring of the activities. Forms
of participation included contributing ideas, decision-making, providing materials, assembly,
installation, and maintenance of the Bamboo Fish Bank. The program’s success was
supported by a spirit of mutual cooperation, the fishermen’s experience, the availability of
bamboo, and support from the village government and the Joint Business Group (KUB).
Meanwhile, weather conditions and ocean waves posed challenges during the installation
process. The construction of the Bamboo Fish Banks has had a positive impact on coastal
conservation by providing artificial habitats for marine life and raising community awareness
about environmental sustainability. This study demonstrates that the Participatory Action
Research (PAR) approach can strengthen community participation and support the
sustainability of community-based coastal ecosystem conservation..

Keywords: Community Participation, Bamboo Fish Bank, Coastal Ecosystem Conservation.

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir memiliki potensi sumber daya alam yang sangat besar, terutama dalam
bidang perikanan dan kelautan(Winata, 2023). Jika dikelola dengan baik, potensi ini dapat
menjadi salah satu penggerak ekonomi masyarakat. Kawasan pesisir tidak hanya berfungsi
sebagai sumber mata pencaharian, tetapi juga memainkan peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem laut. Permasalahan dan tujuan, serta kegunaan penelitian ditulis
secara naratif dalam paragraf-paragraf, tidak perlu diberi subjudul khusus. Demikian pula
definisi operasional, apabila dirasa perlu, juga ditulis naratif.

Kabupaten Banyuwangi adalah salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang
memiliki pantai yang panjang dan banyak sumber daya laut (Abu Bakar Sambah et al., n.d.).
Pantai Tanjung Batu, yang terletak di Kelurahan Bulusan, Kecamatan Kalipuro, adalah salah
satu daerah pantai yang memiliki prospek yang bagus. Sebagian besar orang di daerah ini
hidup dari sektor perikanan, bekerja sebagai nelayan atau membudidayakan hasil laut.
Karena permintaan pasar yang terus meningkat dan harga jual yang tinggi, lobster adalah
salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi yang mulai dikembangkan oleh
masyarakat.

Kegiatan budidaya lobster di Pantai Tanjung Batu masih menghadapi beberapa
hambatan meskipun memiliki potensi yang sangat besar. Salah satunya adalah kekurangan
habitat alami yang dapat membantu kelangsungan hidup lobster. Kondisi ini menghalangi
produktivitas budidaya lobster untuk berkembang sepenuhnya. Inovasi yang sederhana,
ramah lingkungan, dan mudah diterapkan oleh masyarakat diperlukan untuk mengatasi
masalah tersebut. Fish Bank Bambu, terumbu karang buatan yang terbuat dari bambu,
adalah salah satu inovasi yang dapat dikembangkan. Struktur ini adalah rumah bagi
berbagai jenis biota laut, termasuk lobster, serta tempat berlindung dan mencari makan.
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Bambu adalah pilihan yang populer karena mudah diperoleh, murah, dan ramah lingkungan
(Kambey et al., 2017).

Keberadaan Fish Bank Bambu dapat memperbaiki ekosistem pesisir dan budidaya
lobster (Nelvia Mai Susanti et al., 2025). Habitat buatan ini dapat menarik berbagai makhluk
laut untuk tinggal dan berkembang di sekitarnya, meningkatkan keanekaragaman hayati
perairan. Dalam jangka panjang, diharapkan keberadaan Fish Bank Bambu dapat
menciptakan ekosistem laut yang lebih produktif, menjaga keseimbangan lingkungan, dan
mendukung keberlanjutan sumber daya perikanan di wilayah Pantai Tanjung Batu.

Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS)
Jember Kelompok 60 bekerja sama dengan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Tanjung Batu
untuk melakukan proyek pembuatan Fishbank Bambu. Karena KUB Tanjung Batu
bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengembangan budidaya lobster di daerah
tersebut, keterlibatannya sangat penting. Diharapkan bahwa sinergi antara mahasiswa dan
masyarakat akan memperkuat kemampuan masyarakat untuk mengelola sumber daya
pesisir secara mandiri dan menghasilkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan lapangan.

Metode Participatory Action Research (PAR), yang menekankan partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap fase kegiatan, digunakan untuk menjalankan program (Hafizoh et
al., 2026). Metode ini memungkinkan anggota KUB Tanjung Batu untuk secara langsung
terlibat dalam proses perencanaan program, pelaksanaan pembuatan Fish Bank Bambu,
dan evaluasi hasil kegiatan. Mereka juga akan menjadi penerima manfaat. Diharapkan
pendekatan partisipatif ini dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program sehingga
keberlanjutan kegiatan dapat dipertahankan bahkan setelah program KKN berakhir.

Menurut uraian tersebut, program Fish Bank Bambu, yang membangun terumbu
karang buatan untuk mendukung budidaya lobster di Pantai Tanjung Batu, adalah salah satu
bentuk pengabdian kepada masyarakat yang menggabungkan pemberdayaan, konservasi
lingkungan, dan peningkatan ekonomi pesisir. Program ini diharapkan mampu memberikan
manfaat ekologis melalui penyediaan habitat buatan bagi biota laut dan meningkatkan
produktivitas budidaya lobster melalui kolaborasi antara mahasiswa KKN UIN KHAS Jember
Kelompok 60 dan KUB Tanjung Batu dengan menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR). Diharapkan juga bahwa upaya ini akan menjadi model pemberdayaan
masyarakat pesisir yang inovatif dan berkelanjutan yang dapat diterapkan di daerah pesisir
lainnya..

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus. Metode kualitatif deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang digunakan
untuk mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan memahami suatu fenomena secara
mendalam berdasarkan data yang diperoleh dari situasi atau kondisi nyata di lapangan
(Nurrisa & Hermina, 2025). Penelitian studi kasus merupakan metode penelitian yang bertitik
tolak dari suatu kasus yang dialami oleh individu, kelompok masyarakat, institusi/organisasi
yang memperlihatkan sebuah fenomena berupa masalah sosial. Penelitian ini bertujuan
memahami secara mendalam bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan fish bank
bambu sebagai upaya konservasi ekosistem pesisir berkelanjutan di Kelurahan Bulusan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali pengalaman, persepsi, serta keterlibatan
masyarakat berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan. Studi kasus dipilih karena
penelitian berfokus pada satu fenomena tertentu, yaitu pembangunan fish bank bambu di
Kelurahan Bulusan sebagai bentuk konservasi berbasis masyarakat. Pendekatan studi
kasus memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai konteks, proses, serta
interaksi yang terjadi selama pelaksanaan program.

Lokasi penelitian adalah kawasan pesisir laut wiradata Kelurahan Bulusan, Kecamatan
Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Dan dilaksanakan pada penelitian tanggal 12
juli 2026. Subjek penelitian terdiri dari masyarakat sekitar yang tinggal dikawasan tersebut,
seperti masyarakat sekitar yang bersedia wawancara secara mendalam. Pengumpulan data
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dilakukan dengan wawancara mendalam dengan sekitar 5 informan yang memungkinkan
untuk menggali pengalaman, bentuk partisipasi, persepsi, serta peran masyarakat dalam
pembangunan fish bank bambu sebagai upaya konservasi ekosistem pesisir di Kelurahan
Bulusan. Selain itu, penelitian juga menggunakan observasi partisipatif untuk mengamati
secara langsung proses pembangunan, kondisi fish bank bambu, aktivitas masyarakat, serta
interaksi yang terjadi selama kegiatan konservasi berlangsung. Data penelitian diperkuat
melalui dokumentasi, seperti foto kegiatan, catatan lapangan, arsip kelompok masyarakat,
dan dokumen lain yang berkaitan dengan pembangunan fish bank bambu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Bulusan merupakan wilayah pesisir yang Sebagian masyarakatnya bermata
pencaharian sebagai nelayan dan pelaku usaha perikanan. Kondisi geografis yang
berbatasan langsung dengan laut menjadikan masyarakat memiliki ketergantungan yang
tinggi terhadap keberlanjutan sumber daya pesisir. Berdasarkan hasil observasi lapangan,
kawasan pesisir Kelurahan Bulusan memiliki potensi sumber daya perikanan yang cukup
besar, tetapi masih menghadapi berbagai persoalan lingkungan, seperti berkurangnya
habitat ikan, penumpukan sampah di beberapa titik pantai, serta rendahnya keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan konservasi yang dilakukan secara berkelanjutan.

Berdasarkan wawancara dengan kelompok nelayan, masyarakat memiliki kepedulian
terhadap kelestarian lingkungan pesisir. Meskipun demikian, upaya konservasi yang
dilakukan masih bersifat insidental, belum berlangsung secara berkelanjutan, dan belum
terkoordinasi dalam suatu sistem pengelolaan yang terstruktur. Kondisi tersebut menjadi
dasar pelaksanaan program pembangunan Fish Bank Bambu sebagai bentuk
pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR),
sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi pelaku
utama dalam setiap tahapan kegiatan.

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Kelompok Nelayan berinisial SJ dan Ketua
Kelompok Usaha Bersama (KUB) berinisial BD, partisipasi masyarakat telah terlihat sejak
tahap identifikasi permasalahan. Masyarakat mengemukakan berbagai kendala yang
dihadapi, terutama berkurangnya habitat lobster serta menurunnya hasil tangkapan nelayan.
Berbagai informasi tersebut selanjutnya dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan rencana
pembangunan Fish Bank Bambu secara partisipatif. Pada tahap perencanaan, masyarakat
juga berperan aktif dalam menentukan lokasi pemasangan, memilih jenis bambu yang akan
digunakan, serta menyepakati pembagian tugas selama proses pelaksanaan kegiatan.

Gambar 1. Pembuatan Fish Bank Bersama Masyarakat

Selama proses pembangunan, masyarakat berpartisipasi dalam penyediaan bahan,
perakitan Fish Bank Bambu, pemasangan di kawasan pesisir, serta kegiatan monitoring
setelah pemasangan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterlibatan tersebut
menumbuhkan rasa memiliki terhadap program sehingga masyarakat memiliki komitmen
untuk menjaga dan memanfaatkan Fish Bank Bambu secara berkelanjutan. Partisipasi yang
muncul tidak hanya berupa tenaga, tetapi juga ide, pengalaman, dan pengambilan
keputusan secara bersama.
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Keberhasilan pelaksanaan program Pembangunan Fish Bank Bambu dipengaruhi oleh
beberapa faktor pendukung. Faktor internal meliputi tingginya semangat gotong royong
masyarakat, pengalaman nelayan mengenai kondisi perairan, serta ketersediaan bambu
sebagai bahan utama Fish Bank. Dukungan pemerintah kelurahan, tokoh masyarakat, dan
kelompok nelayan turut mempermudah koordinasi selama kegiatan berlangsung.

Penelitian juga menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan program. Kondisi
cuaca dan gelombang laut menyebabkan jadwal pemasangan Fish Bank Bambu harus
disesuaikan dengan kondisi perairan. Pembangunan Fish Bank Bambu memberikan dampak
positif terhadap upaya konservasi pesisir. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan
keterangan masyarakat, Fish Bank Bambu dipandang sebagai habitat buatan yang
berpotensi menjadi tempat berlindung dan berkembang biak bagi berbagai jenis ikan.
Penggunaan bambu sebagai material utama juga dinilai sesuai dengan kondisi lingkungan
karena mudah diperoleh dan ramah terhadap ekosistem laut.

Selain dampak ekologis, program ini memberikan dampak sosial berupa meningkatnya
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga ekosistem pesisir melalui kegiatan
bersama. Hubungan antar masyarakat juga menjadi lebih erat karena seluruh tahapan
kegiatan dilaksanakan secara gotong royong. Masyarakat berharap keberadaan Fish Bank
Bambu dapat mendukung keberlanjutan sumber daya ikan sehingga memberikan manfaat
bagi aktivitas penangkapan ikan pada masa mendatang.

Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat menjadi faktor utama dalam
keberhasilan pembangunan Fish Bank Bambu. Kondisi tersebut sejalan dengan teori
partisipasi yang dikemukakan oleh Cohen dan Uphoff yang menjelaskan bahwa partisipasi
masyarakat mencakup keterlibatan dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan,
pemanfaatan hasil, dan evaluasi program. Seluruh tahapan tersebut tampak dalam proses
pembangunan Fish Bank Bambu melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR),
di mana masyarakat menjadi subjek utama dalam proses perubahan sosial.

Penelitian terdahulu mengenai konservasi ekosistem pesisir umumnya berfokus pada
upaya pelestarian lingkungan melalui rehabilitasi mangrove, pengelolaan kawasan pesisir,
dan pembangunan habitat buatan. Penelitian (Suriani Harefa, n.d.) menunjukkan bahwa
konservasi mangrove di Kampung Nipah dilakukan melalui rehabilitasi dengan melibatkan
pemerintah, masyarakat, akademisi, dan lembaga swadaya masyarakat sehingga
memberikan manfaat ekologis dan ekonomi bagi masyarakat pesisir. Penelitian (Suriadi et
al., 2024) menegaskan bahwa konservasi mangrove berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, melindungi keanekaragaman hayati, serta mempertahankan
fungsi ekologis, sosial, dan ekonomi kawasan pesisir. Kedua penelitian tersebut
menekankan pentingnya konservasi sebagai strategi menjaga keberlanjutan sumber daya
pesisir.

Hasil penelitian ini juga mendukung berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa konservasi berbasis masyarakat lebih berpeluang menciptakan keberlanjutan
dibandingkan pendekatan yang bersifat top-down. Kebaruan penelitian ini terletak pada
implementasi Fish Bank Bambu sebagai media konservasi yang dikembangkan melalui
pendekatan PAR dengan mengoptimalkan partisipasi masyarakat pesisir Kelurahan Bulusan.
Penelitian ini tidak hanya menggambarkan manfaat ekologis Fish Bank Bambu, tetapi juga
menjelaskan bagaimana proses partisipasi masyarakat menjadi kunci dalam membangun
kesadaran kolektif terhadap konservasi ekosistem pesisir secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Pembangunan Fish Bank Bambu di Kelurahan Bulusan menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat menjadi faktor utama dalam mendukung keberhasilan konservasi
ekosistem pesisir. Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), masyarakat
terlibat secara aktif sejak tahap identifikasi permasalahan, perencanaan, pelaksanaan,
hingga monitoring kegiatan. Keterlibatan tersebut tidak hanya diwujudkan dalam bentuk
tenaga, tetapi juga melalui penyampaian gagasan, pengambilan keputusan, dan komitmen
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bersama dalam menjaga keberlanjutan program. Keberhasilan pembangunan Fish Bank
Bambu didukung oleh semangat gotong royong, pengalaman nelayan, ketersediaan bambu
sebagai bahan utama, serta dukungan pemerintah kelurahan dan Kelompok Usaha Bersama
(KUB), meskipun pelaksanaannya masih menghadapi kendala berupa kondisi cuaca dan
gelombang laut.

Keberadaan Fish Bank Bambu memberikan manfaat ekologis sebagai habitat buatan
bagi berbagai biota laut sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pelestarian lingkungan pesisir. Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan konservasi
berbasis partisipasi masyarakat lebih efektif dalam membangun rasa memiliki dan
keberlanjutan program dibandingkan pendekatan yang bersifat top-down. Dengan demikian,
pembangunan Fish Bank Bambu dapat menjadi model konservasi pesisir yang inovatif,
partisipatif, dan berkelanjutan serta berpotensi diterapkan di wilayah pesisir lainnya dengan
karakteristik yang serupa.
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